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PENDAHULUAN 

Kematian merupakan salah satu realitas ke-
hidupan manusia yang sering tidak terelakkan. Ke-
hidupan sepeninggal pasangan merupakan peristiwa 
yang dapat mengganggu kehidupan emosional, men-
gubah hubungan individu dengan lingkungan sosial-
nya dan dapat menimbulkan permasalahan-permasa-
lahan dalam kehidupan setelah ditinggalkan pasangan 
(Lopata dalam Belsky, 1997).  

Kehilangan pasangan karena kematian merupa-
kan peristiwa yang lebih dapat menimbulkan stres da-
ripada kehilangan pasangan karena perceraian. 
Menurut Mitchell (dalam Kasschau, 1993) hal ini 
dikarenakan individu yang mengalami perceraian 
masih memiliki kesempatan untuk memperbaiki hub-
ungan yang telah putus dengan pasangannya dan 
masih dapat mengharapkan bantuan dari pasan-
gannya terutama dalam masalah yang berkaitan 
dengan keperluan sekolah anak, pertunangan atau 
pernikahan anak dan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan kepentingan anak.  

 
1 Email: aprlwindaa12@gmail.com 

Kehilangan pasangan dapat menjadi salah satu 
fenomena hidup yang menyedihkan bagi seorang 
wanita. Umumnya wanita akan merasa lebih sulit un-
tuk menerima perasaan kehilangan dan menerima 
kenyataan bahwa pasangan hidupnya telah tiada da-
ripada pria. Perasaan sedih dan kesepian yang dirasa-
kan saat kenangan bersama pasangan muncul pun 
akan menjadi hal yang mampu membuat wanita se-
makin terpuruk dalam rasa kehilangan. Dibutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk benar-benar pulih dari 
kesedihan yang dirasakan. 

Ketika individu kehilangan seseorang yang dic-
intainya maka individu tersebut biasanya merasakan 
sakit yang begitu dalam, rasa frustasi, dan kehilangan 
yang mungkin baru akan hilang setelah melalui waktu 
yang cukup lama (Papalia, Olds & Feldman, 2009). 
Individu yang mengalami hal yang demikian memer-
lukan waktu untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan baru tanpa seorang pendamping. Biasanya 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan men-
jadi single mother pada awalnya akan mengalami be-
berapa tahapan, yaitu: tahap pertama disebut Shock 
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and disbelief, tahap kedua disebut Preoccupation 
with the memory of the death person dan tahap ketiga 
disebut Resolution. 

Menurut Bell (1991), secara sosial maupun 
psikologis, peran janda lebih menyulitkan daripada 
duda, hal ini dikarenakan  perkawinan biasanya di-
anggap lebih penting bagi wanita daripada pria, se-
hingga akhir dari suatu perkawinan dirasakan oleh 
wanita sebagai akhir dari peran dasarnya sebagai istri. 
Wanita pun secara sosial dipandang kurang agresif 
dan memiliki keberanian tidak menikah lagi serta 
lebih memilih untuk membatasi kehidupan sosialnya.  

Fenomena kehilangan ini menjadi suatu fenom-
ena yang traumatik dan memberikan efek 
melemahkan diri bagi sebagian wanita namun bagi 
sebagian yang lain ini menjadi suatu proses kematan-
gan diri untuk menjalani kehidupan tanpa pasangan 
dan sebagai orang tua tunggal.  Inilah proses awal 
wanita menjadi orang tua tunggal, proses ini tentu 
tidak mudah dan terasa berat.  

Perubahan hidup yang tiba-tiba mengharuskan 
wanita satu-satunya orang yang bertanggung jawab 
terhadap kehidupan keluarga. Wanita dituntut men-
jalankan semua tugas yang dulu ia lakukan bersama 
pasangannya seperti mengurus rumah, mengurus 
anak-anak dan sejak kematian suami, seorang ibu ha-
rus pula menduduki posisi sang ayah dan bertanggung 
jawab dalam menjaga perilaku serta kedisiplinan 
anaknya, kini dengan tugas baru yang harus diem-
bannya itu, ia memiliki tanggung jawab yang jauh 
lebih sulit dan berat ketimbang sebelumnya. 

 Menjalani peran sebagai orang tua tunggal be-
rarati mengalami perubahan dimana perubahan ini 
dapat menimbulkan masalah, sebab seseorang yang 
semula berperan hanya sebagai ibu maupun ayah saja, 
sekarang harus berperan ganda (Perlmutter & Hall, 
1985). Melakukan berbagai tugas yang semula dil-
akukan berdua akan membuat orang tua tunggal 
wanita mengalami kelebihan tugas. 

Banyak masalah yang muncul seiring perjalanan 
menjadi seorang wanita orang tua tunggal yang mem-
butuhkan penyesuaian diri untuk menghadapi ban-
yaknya perubahan. Permasalahan yang paling utama 
yang dialami oleh orang tua tunggal ialah masalah 
ekonomi atau finansial.  

Beberapa ibu tunggal yang memiliki latar 
belakang pendidikan dan berpengalaman menjadi 
pegawai kantor, mungkin dapat meneruskan jenjang 
karirnya namun bagi wanita yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan yang memadai bahkan min-
imnya pengalaman bekerja akan mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Umumnya 
mendirikan usaha kecil-kecilan (wirausaha) misalnya 
berdagang makanan, sayuran kerajinan tangan atau-
pun pakaian akan menjadi solusi bagi para ibu tung-
gal ini 

Keberhasilan wanita sebagai orang tua tunggal 
ditengah berbagai tekanan  membutuhkan 
penyesuaian diri dari berbagai masalah yang dihadapi 
berkaitan dengan banyak aspek. Seseorang yang 
menghadapi suatu masalah seorang diri tentu akan 
lebih sulit untuk bertahan dibandingkan seseorang 
yang dikelilingi orang-orang terdekatnya. Seorang 
wanita dituntut untuk mampu terus bertahan ditengah 
terbatasnya dukungan sosial. Dibutuhkan semangat 
dan optimisme untuk menjalani kehidupan sepening-
gal suami.  

Pada umumnya orang tua tunggal menyatakan 
bahwa dukungan sosial yang mereka terima masih 
sangat minim dan terbatas, selain karena merasa 
adanya isolasi sosial, mereka pun menyatakan bahwa 
anggapan miring mengenai status sebagai seorang 
janda pun masih kerap menjadi masalah. Dukungan 
berupa perhatian, penghargaan, adanya pengakuan 
mengenai keberadaan mereka sebagai orang tua tung-
gal bukan sebagai seorang janda, bahkan dukungan 
secara nyata pun terkadang mereka butuhkan seperti 
kehadiran langsung untuk membantu baik secara ma-
teri maupun non materi berupa saran, informasi dan 
nasehat.   

Dukungan sosial adalah rasa nyaman secara fisik 
dan psikologis yang diberikan oleh para sahabat dan 
keluarga kepada orang yang menghadapi stres, 
dengan dukungan sosial, orang cenderung untuk ada 
dalam keadaan kesehatan fisik yang lebih baik dan 
dapat mengatasi stres yang dialaminya (Baron & 
Byrne, 2003). 

Dukungan sosial yang diterima dan dirasakan 
dapat berbeda antara individu yang satu dengan yang 
lain karena terdapat persepsi yang  berbeda dalam 
merasakan penerimaan dukungan tersebut. Ada ibu 
tunggal yang tetap mampu bertahan ditengah 
minimnya dukungan sosial yang diterimanya, salah 
satu yang membuat ibu tunggal dapat terus bertahan 
adalah keberadaan anak-anaknya. Umumnya anak 
akan menjadi alasan terkuat ibu tunggal bertahan 
dalam keadaan yang penuh tekanan.  

Keinginan yang kuat untuk dapat memberikan 
yang terbaik bagi masa depan anak-anaknya mampu 
memberikan spirit baru bagi ibu tunggal bahwa 
bagaimanapun beratnya tekanan yang dirasakan oleh 
ibu tunggal, hal ini tidak akan mempengaruhi tekad 
mereka dalam mencukupi kebutuhan anak-anaknya.  

Berdasarkan hasil wawancara pada ketiga subjek 
menyatakan bahwa anak-anak adalah alasan terkuat 
mereka bertahan dalam kondisi tersulit sekalipun. 
Mereka mampu kuat dengan berbagai anggapan 
orang lain terhadap dirinya dan minimnya 
penerimaan dari lingkungan sosial berkat anak-anak 
yang selalu ada untuk memberikan kekuatan pada 
para ibu tunggal ini.   
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Berdasarkan permasalahan di atas peneliti 
tertarik untuk meneliti bagaimana resiliensi yang di-
miliki seorang ibu berkaitan dengan dukungan sosial 
yang  ibu terima dari  orang–orang terdekatnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Dukungan Sosial 

lima bentuk dukungan sosial, yaitu: dukungan 
Sarafino (1997) mendefiniskan dukungan sosial se-
bagai perasaan nyaman, penghargaan, perhatian atau 
bantuan yang diperoleh seseorang dari orang lain atau 
kelompoknya. Cohen dan Syme (2004) mendefinisi-
kan dukungan sosial sebagai suatu keadaan yang ber-
manfaat atau menguntungkan yang diperoleh indi-
vidu dari orang lain baik berasal dari hubungan sosial 
struktural yang meliputi keluarga/teman dan lembaga 
pendidikan maupun berasal dari hubungan sosial 
yang fungsional yang meliputi dukungan emosi, in-
formasi, penilaian dan instrumental.  

 Gottlieb (Smet, 1994) menjelaskan bahwa 
dukungan sosial adalah bantuan nyata atau tindakan 
yang diberikan oleh orang terdekat yang dapat men-
imbulkan reaksi emosional dan perubahan perilaku 
pada orang yang menerima bantuan tersebut.  

Cohen dan Syme (2004) berpendapat bahwa 
dukungan sosial bersumber dari tempat kerja, 
keluarga, pasangan suami istri, teman di lingkungan 
sekitar. Dukungan sosial secara efektif dapat mengu-
rangi penyebab timbulnya stres psikologis ketika 
menghadapi masa-masa yang sulit. 

Sarafino (1997) menyampaikan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 
dukungan informatif dan dukungan jaringan sosial. 

 
Resiliensi 

Secara etomilogis resiliensi diadaptasi dari kata 
dalam bahasa inggris resilience yang berarti daya 
lenting atau kemampuan untuk kembali dalam bentuk 
semula (Poerwadarminta, 1993).  

Menurut Reivich dan Shatte (2002) yang di-
tuangkan dalam bukunya “The Resiliency Factor” 
menjelaskan resiliensi adalah kemampuan untuk 
mengatsi dan beradaptasi terhadap kejadian yang be-
rat atau masalah yang terjadi dalam kehidupan. Ber-
tahan dalam keadaan yang tertekan, dan bahkan ber-
hadapan dengan kesengsaraan (adversit) atau trauma 
yang dialami dalam kehidupannya. 

Banaag (2002) menyatakan bahwa resiliensi 

adalah suatu proses interaksi antara faktor individual 

dengan faktor lingkungan. Faktor individual ini 

berfungsi menahan perusakan diri sendiri dan 

melakukan kontruksi diri secara positif, sedangkan 

faktor lingkungan berfungsi untuk melindungi 

individu dan “melunakkan” kesulitan hidup individu.  

Masten & Coatswerth (dalam Davis, 1999), 

mengatakan bahwa untuk mengidentifikasikan 

resiliensi diperlukan dua syarat, yaitu yang pertama 

adanya ancaman yang signifikan pada individu 

(ancaman berupa status high risk atau ditimpa 

kemalangan dan trauma yang kronis) dan yang kedua 

adalah kualitas adaptasi atau perkembangan individu 

tergolong baik. 
Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai ke-

mampuan untuk bangkit kembali dari situasi atau per-
istiwa yang traumatis. Siebert (2005) dalam bukunya 
The Resiliency Advantage memaparkan bahwa yang 
dimaksud dengan resiliensi adalah kemampuan untuk 
mengatasi dengan baik perubahan hidup pada level 
yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi 
penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi 
kemalangan, merubah cara hidup ketika cara yang 
lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, 
dan menghadapi permasalahan tanpa melakukan 
kekerasan. 

Menurut Grotberg (1999) resiliensi adalah ke-
mampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, 
dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. 
Grotberg mengatakan bahwa resiliensi bukanlah hal 
magic dan tidak hanya ditemui pada orang-orang ter-
tentu saja dan bukan pemberian dari sumber yang 
diketahui. 
 
Orangtua Tunggal 

Menurut Sager, dkk (dalam Perlmutter & Hall, 
1985) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
orang tua tunggal adalah orang tua yang secara 
sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa ke-
hadiran, dukungan atau tanggung jawab pasan-
gannya.  

Menurut Hamer dan Turner (dalam Duvall & 
Miller, 1985) bahwa suatu keluarga dianggap sebagai 
keluarga orang tua tunggal bila hanya ada satu orang 
tua yang tinggal bersama anak-anaknya dalam satu 
rumah. Orangtua tungal, atau khususnya ibu tunggal 
tercipta karena retaknya hubungan rumah tangga dari 
pasangan suami istri tersebut, seorang perempuan 
disebut ebagai ibu tunggal apabila ia sudah tidak lagi 
hidup bersama suaminya, dan pengasuhan anak se-
luruhnya menjadi tanggung jawab sang istri sendiri. 
Keadaan ini bisa tercipta akibat perceraian maupun 
kematian sang suami.  

Laporan terbanyak yang diberitakan mengenai 
orang tua tunggal diedarkan oleh Finer (dalam Nys-
tul, 1981). laporan itu mengatakan bahwa keluarga 
yang dimiliki orangtua tunggal dihadapkan dengan 
banyak sekali masalah seperti isolasi sosial dan kese-
pian, kesukaran finansial dan tekanan pada anak un-
tuk menjadi lebih cepat dewasa dan bertanggung ja-
wab melebihi kapasitas sesungguhnya  

Berdasarkan penelitian Gading (2009) menya-
takan bahwa orang tua tunggal adalah seseorang yang 
memegang tanggung jawab untuk melindungi, 
membimbing dan merawat anaknya seorang diri atau 
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mengadopsi anak sendirian atau individu yang 
membimbing anak atau anak-anaknya sendirian, 
tanpa adanya pasangan, untuk jangka waktu yang 
lama dan relatif permanen. Keluarga dengan orang 
tua tunggal dideskripsikan sebagai satu orang tua, 
orang tua yang sendiri, atau keluarga dengan orang 
tua solo (Weinraub &Gringlas dalam Sussman, 
Steinmetz & Peterson, 1993). 

 Menurut Balson (1991) orang tua tunggal adalah 
orang tua yang didalam membina rumah tangganya 
hanya seorang diri tanpa adanya pasangan. Orang tua 
yang demikian ini menjalankan dua peran yaitu se-
bagai ayah dan sebagai ibu bagi anak-anaknya dan 
lingkungan sosialnya.  

Keluarga dengan orang tua tunggal dapat dikate-

gorikan berdasarkan jenis kelamin dari kepala 

keluarga. Keluarga dengan ayah sebagai orang tua 

tunggal seringkali disebabkan oleh meninggalnya 

istri, pengabaian oleh ibu, atau penolakan hak asuh 

oleh istri. Keluarga dengan ibu sebagai orang tua 

tunggal seringkali disebabkan oleh meninggalnya 

suami, perceraian, ibu yang tidak menikah dan remaja 

yang hamil di luar nikah. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jumlah 

keseluruhan subjek berjumlah sembilan orang dengan 

menggunakan menggunakan prinsip snowball yaitu 

prosedur pengambilan sampel berdasarkan pengam-

bilan sampel bola salju (snowball sampling) pengam-

bilan sample dilakukan secara berantai dengan 

meminta informasi pada orang yang telah di wa-

wancarai sebelumnya (Poerwandari, 2007). Metode 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara 

dan dolumentasi. Sedangkan untuk teknik analisa 

data menggunakan reduksi data, dan penyajian data.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek, 

mereka berusaha untuk mampu bertahan dan 
menerima kondisi yang mereka alami apa adanya, 
selain itu ketiga subjek terus berusaha untuk 
menjalankan perannya sebagai ayah sekaligus ibu 
bagi anak-anaknya. Ketiga subjek memiliki harapan 
akan masa depan yang lebih baik, memiliki cita-cita, 
dan mereka memiliki potensi yang dapat dikem-
bangkan. Begitu pula dengan pernyataan ketiga 
subjek TK, R, dan LD yang senantiasa bertahan 
dengan perannya sebagai ibu tunggal.  

Cavanaugh dan Frields (2006) menyebutkan 
bahwa kehilangan pasangan hidup karena kematian 
akan membawa individu kepada perasaan kehilangan 
atau duka cita yang sangat mendalam, terlebih lagi 
jika hubungan itu telah lama dibina dan sangat dekat. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, kualitas hubungan 

dengan suami juga berpengaruh terhadap perasaan 
duka cita. Hubungan istri yang memiliki keterikatan 
yang sangat kuat dengan suaminya serta ketergan-
tungan istri dengan suaminya akan menyulitkan istri 
untuk menyesuaikan diri dengan perasaan kehilangan 
suaminya.  

Secara psikologis, wanita bisa lebih kuat 
menghadapi perpisahan, baik itu kematian maupun 
perceraian dengan pasangan, ketimbang laki-laki, na-
mun ibu tunggal tetap merasakan perasaan sedih dan 
kesepian dengan kondisinya yang dalam kesendirian. 
Mereka juga merasa terbebani dengan sikap dan 
prasangka dari orang lain disekitar mereka. Resiliensi 
merupakan kemampuan individu untuk me-
nyesuaikan diri dan beradaptasi terhadap perubahan, 
tuntutan, dan kekecewaan yang muncul dalam ke-
hidupan. 

Perubahan dan tekanan hidup yang berlangsung 
begitu intens dan cepat, menjadikan seseorang ibu 
tunggal perlu mengembangkan kemampuan dirinya 
sedemikian rupa untuk mampu melewati itu semua 
secara efektif. Untuk mampu menjaga kesinambun-
gan hidup yang optimal, maka kebutuhan akan ke-
mampuan untuk menjadi resilien sungguh menjadi 
makin tinggi. 

Perubahan hidup yang tiba-tiba mengharuskan 
seseorang melakukan penyesuaian diri dengan 
keadaan hidupnya. Perasaan duka cita yang dialami 
wanita yang kehilangan pasangan karena kematian 
berlangsung selama 1 atau 2 tahun setelah kematian 
pasangan (Kail & Cavanaugh, 2000). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Hoyer, Rybash dan Roodin (2003) 
mengatakan bahwa individu yang kehilangan 
seseorang yang dicintai karena kematian akan men-
galami perasaan duka cita selama lebih kurang 2 ta-
hun setelah ditinggalkan pasangannya. Perasaan duka 
cita yang dialami wanita karena kehilangan pasangan 
hidupnya selama 1 atau 2 tahun tersebut juga harus 
disertakan dengan adanya penyesuaian diri terhadap 
perubahan hidupnya.  

Dilihat dari hasil penelitian pertama, Subjek TK 

adalah seorang janda disebabkan karena kematian 

suaminya sejak satu setengah tahun yang lalu. Ke-

matian suaminya disebabkan karena sakit yang di-

deritanya yaitu paru-paru basah. Tiba-tiba pada suatu 

hari suaminya pingsan, keesokan harinya suami nya 

dibawa ke rumah sakit dan dirawat selama 1 minggu 

sampai akhirnya meninggal dunia. Subjek membu-

tuhkan waktu yang sekitar 2-3 tahun untuk bisa kem-

bali benar-benar pulih. Kehilangan yang berlangsung 

begitu cepat, membuat subjek TK dituntut untuk 

segera mampu menyesuaikan diri dengan segala pe-

rubahan yang begitu komplek dan peran baru yang 

harus disandang sebagai orang tua tunggal dengan be-

ragam tuntutan, baik secara sosial, ekonomi maupun 

psikologis. 
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Dilihat dari hasil penelitian kedua, subjek R 
menjalani peran sebagai ibu tunggal selama 4 tahun, 
mengungkapkan butuh waktu yang cukup lama untuk 
bisa kembali pulih dari kehilangan yang dirasakan. 
Kondisi emosional subjek yang mudah meledak 
mempersulit penyesuaian diri subjek dengan semua 
perubahan yang terjadi. Butuh waktu untuk subjek 
menerima keadaan yang begitu berat ini, bahkan sam-
pai saat ini subjek masih belum benar- benar bisa 
menerima kenyataan. Kondisi subjek R yang merupa-
kan anak tunggal membuat kedaan semakin sulit bagi 
subjek R, sehingga ibunya adalah satu-satunya sum-
ber kekuatan yang dimilikinya. Keluarga terutama 
ibunya selalu ada untuk subjek saat ia mengalami ma-
salah, sang ibu selalu setia menemani dan mendukung 
subjek dalam menajalani perannya seorang diri. 
Ibunya selalu membantu subjek terutama dalam men-
gurus dan menjaga anak-anaknya ketika ia bekerja. 

Dilihat dari hasil penelitian ketiga, Subjek LD 
adalah ibu tunggal yang mampu bertahan dalam 
menghadapi kematian suaminya, subjek membutuh-
kan waktu sekitar 1,5 tahun untuk mampu kembali 
pulih dan bangkit. Subjek LD mampu mengendalikan 
emosinya dengan baik dan tetap mampu menjalin 
komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitarnya 
pasca kematian suaminya, sehingga subjek mampu 
menghadapi berbagai anggapan miring yang 
diterimanya. Keluarga yang selalu ada dalam mem-
berikan dukungan dengan terus meyakinkan subjek 
bahwa ia mampu menjadi ibu yang baik walau men-
jadi ibu tunggal, ibu dan saudaranya pun terkadang 
ikut turut membantu dalam mengurus anak-anak 
subjek yang msih kecil, hal ini sangat membantu 
subjek. 

Banaag (2002) menyatakan bahwa resiliensi 

adalah suatu proses interaksi antara faktor individual 

dengan faktor lingkungan. Faktor individual ini 

berfungsi menahan perusakan diri sendiri dan 

melakukan kontruksi diri secara positif, sedangkan 

faktor lingkungan berfungsi untuk melindungi 

individu dan “melunakkan” kesulitan hidup individu.  

Individu yang tetap mampu menjaga interaksi 

sosialnya dengan lingkungannya akan mampu 

membantu dirinya untuk memahami karakteristik 

dirinya sendiri dan orang lain. Ini membantu individu 

untuk mengetahui seberapa banyak waktu yang diper-

lukan untuk berkomunikasi, dan seberapa banyak ia 

dapat menangani berbagai macam situasi. Selain itu, 

individu yang resilien juga dapat menemukan 

seseorang untuk meminta bantuan, untuk mencer-

itakan perasaan dan masalah, serta mencari cara un-

tuk menyelesaikan masalah pribadi dan interpersonal. 

Hal tersebut didukung oleh pendapat ketiga subjek 

bahwa, mereka masih membutuhkan orang lain 

apabila mereka memiliki masalah. 

Subjek dalam penelitian ini pada umumnya ibu 
tunggal yang kehilangan suami, ibu tunggal yang 
mampu resilien adalah ibu yang mampu bertahan 
pada kondisi yang sulit ditengah berbagai tekanan 
yang harus dilalui sendiri. Mereka berusaha untuk 
mampu bertahan dan menerima kondisi yang mereka 
alami apa adanya, selain itu ketiga subjek terus 
berusaha untuk menjalankan perannya sebagai ayah 
sekaligus ibu bagi anak-anaknya. Ketiga subjek mem-
iliki harapan akan masa depan yang lebih baik, mem-
iliki cita-cita, dan mereka memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan.  

Penyelesaian masalah dan bangkit dari 
keterpurukan pun tidak hanya akibat kedukaan karena  
rasa  kehilangan  suami,  tapi  lebih  banyak  difokus-
kan pada  bagaimana  subjek  bertahan setelah duka 
cita tak lagi menghampirinya, serta bagaimana ia 
mengatasi masalah pasca kepergian suaminya, hal  ini  
ternyata  berpengaruh  terhadap  kondisi kesehatan 
mental dan penyesuaian diri  ibu tunggal.   

Hal ini sesuai dengan apa yang dirasakan 

sebagian besar subjek, bahwa  subjek yang ditinggal 

suami menegaskan bahwa ini kondisi yang tidak mu-

dah. berdasarkan hasil wawancara dan pernyataan 

masing-masing  subjek,  bahwa  subjek mengalami 

masa-masa  yang sulit ditunjukkan dengan rasa sedih, 

kehilangan yang berlebihan, kesepian, putus asa, dan 

merasa tidak mampu. 
Berdasarkan hasil wawancara, ketiga subjek 

mendapatkan dukungan dari keluarganya. Hal terse-
but berdasarkan pernyataan dari informan M, Z, dan 
Y selaku kerabat subjek, mereka mendukung sepe-
nuhnya untuk kebaikan subjek. Dukungan keluarga 
sangat membantu mereka dalam melakukan proses 
penyesuaian dengan kondisi sebagai ibu tunggal yang 
dialami. Selain dukungan dari keluarga ketiga subjek 
juga mengharapkan dukungan dari lingkungan seki-
tarnya. Hal tersebut berdasarkan pernyataan informan 
D, S dan Q selaku rekan kerja subjek, mereka men-
dukung subjek terutama dalam hal pekerjaan. Mereka 
menyatakan bahwa rata-rata subjek mampu bekerja 
dengan baik. Ketiga subjek juga memiliki hubungan 
baik dengan orang lain disekitar mereka. Hubungan 
baik ini merupakan salah satu faktor yang penting 
bagi mereka, sehingga ketiga subjek tersebut mampu 
bekerja dengan baik sesuai kemampuannya.  

Individu yang resilien akan mampu untuk 
bertahan dibawah tekanan atau kesedihan dan tidak 
menunjukkan suasana hati yang negatif terus 
menerus. Apabila resiliensi dalam diri seseorang itu 
meningkat, maka akan mampu mengatasi masalah-
masalah apapun, mampu untuk meningkatkan 
potensi-potensi diri, menjadi optimis, muncul 
keberanian dan kematangan emosi.  

Individu yang dihadapkan pada kesulitan hidup 
yang lebih besar tentu akan dilihat menerima 
dukungan sosial yang lebih besar daripada individu 
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dengan kesulitan yang relatif lebih kecil. Mereka 
yang mampu menghadapi situasi yang sulit akan 
menjadi penerima dukungan sosial yang lebih kecil. 
Hal tersebut tidak dapat mencerminkan kecukupan 
kualitas dukungan yang diterima oleh tiap individu. 
Sarafino (1997) mengemukakan bahwa efektivitas 
dukungan tergantung dari penilaian individu. 
Dukungan akan menjadi efektif apabila dukungan ter-
sebut dinilai adekuat oleh individu penerima. 

Rata-rata dari mereka terkendala dengan angga-
pan miring mengenai status mereka sebagai seorang 
janda. Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga 
subjek, hasil yang didapat adalah ketiga subjek terse-
but memiliki kemampuan resiliensi. Kemampuan re-
siliensi yang mereka miliki belum sempurna. Akan 
tetapi, walau minimnya dukungan yang didapat dari 
keluarga, teman, serta orang lain disekitarnya, para 
ibu tunggal tetaplah memiliki harapan akan hubungan 
yang baik dengan orang lain, pola pikir yang positif, 
dan keyakinan akan masa depan yang lebih baik yang 
akan menjadikan resiliensi yang mereka miliki dapat 
semakin baik. Seseorang yang resilien akan mampu 
membangun interaksi sosial yang akan mampu mem-
bantu individu tersebut untuk  mengatasi 
permasalahan-permasalahan dalam hidupnya. 

Hasil seluruh penelitian diatas memberikan 
kesimpulan bahwa resiliensi sangat penting bagi 
orang tua tunggal dalam menghadapi kesulitan, 
tekanan atau keterpurukan. Individu  dengan 
resiliensi yang baik adalah individu yang optimis, 
yang percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah 
menjadi lebih baik.  Individu mempunyai harapan 
terhadap masa depan dan percaya bahwa individu 
dapat mengontrol arah kehidupannya. Optimis 
membuat fisik menjadi lebih sehat dan mengurangi 
kemungkinan menderita depresi.  Para ibu tunggal ini 
justru semakin resilien dan kuat ditengah minimnya 
dukungan yang diterimanya dari lingkungan 
sekitarnya, karena mereka merasa harus 
membuktikan bahwa ada atau tidaknya dukungan 
yang mereka terima, mereka harus tetap bertahan 
untuk orang-orang yang masih membutuhkan 
mereka, yaitu anak-anak. 
 
Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka 

dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Subjek TK dalam menghadapi kematian sua-

minya, subjek memutuskan untuk bertahan 

dengan lebih mengontrol emosinya dan mem-

bangun keyakinan dalam dirinya untuk menjadi 

lebih baik lagi dengan memaksimalkan semua 

dukungan yang diperolehnya dari keluarga mau-

pun rekan sekerjanya dengan senantiasa terus 

berdoa dan berusaha. 

2. Subjek R dalam menghadapi kematian suaminya, 

subjek membutuhkan waktu yang lama sampai 

akhirnya memutuskan bangkit dari kesedihannya 

dengan belajar lebih mengendalikan emosinya 

dan fokus pada anak-anaknya. 

3. Subjek LD dalam mengahadapi kematian 

suaminya, subjek mampu membangun kembali 

kekuatan dirinya untuk  menerima kenyataaan 

kematian suaminya dengan berusaha mengontrol 

segala perasaan kehilangan yang dirasakannya 

dengan sering berkomunikasi dengan anak dan 

keluarganya sebagai sumber kekuataannya. 

Subjek merasa optimis akan mampu menjalani 

perannya sebagai ibu tunggal dengan baik. 

4. Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh para ibu 

tunggal adalah kehadiran orang-orang terdekat 

seperti keluarga, sahabat, teman maupun 

tetangga, bantuan nyata seperti membantu men-

jaga dan mengurus anak-anaknya, penghargaan 

dan penerimaan yang positif dari lingkungan 

sekitarnya untuk status mereka sebagai seorang 

janda dan terlebih sebagai ibu tunggal. 

5. Subjek penelitian yang mengalami kehilangan 

pasangan membutuhkan waktu kurang lebih 1-3 

tahun untuk kembali bangkit dan pulih dari 

segala kesedihan dan kesendirian. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang te-

lah dikemukakan di atas maka dapat diajukan be-

berapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua tunggal akibat kematian suami 

yang memutuskan untuk tetap bertahan sebagai 

ibu tunggal yang resilien diharapkan agar lebih 

mampu meningkatkan pengendalian emosi agar 

ibu mampu bertahan dalam menghadapi setiap 

permasalahan yang muncul. Keyakinan yang 

kuat harus terus berpikir positif menjadi 

kekuatan bagi anak-anak untuk mampu 

menerima kenyataan bahwa ayah mereka telah ti-

ada. 

2. Bagi keluarga inti maupun keluarga besar, te-

man, tetangga, dan masyarakat sekitar tempat 

tinggal mampu memberikan penerimaan dan 

penghargaan serta tidak memandang negatif ter-

hadap status mereka sebagai ibu tunggal akan 

menjadikan mereka semakin kuat dalam men-

jalani hari-hari tanpa pasangannya. Kehadiran 

orang-orang terdekat akan menjadi sumber 

kekuataan bagi para ibu tunggal bahwa mereka 

dianggap ada dan tidak dipandang sebelah mata. 

3. Bagi Instansi yang bergerak dalam pem-

berdayaan wanita baik negeri maupun swasta 
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yang ada di Samarinda agar aktif dalam mem-

berikan seminar atau pelatihan gratis sebagai in-

tervensi untuk meningkatkan resiliensi para ibu 

tunggal wanita Samarinda, dengan titik tekan 

pada pengendalian emosi, keyakinan akan ke-

mampuan diri serta meningkatkan pandangan 

positif terhadap diri sendiri dalam mengem-

bangkan kepercayaan dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi sebagai ibu 

tunggal. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, peneliti yang ter-

tarik melakukan penelitian tentang resiliensi dan 

dukungan sosial pada ibu tunggal yang bekerja, 

hendaknya melakukan penelitian yang lebih 

mendalam lagi tentang dampak minimnya 

dukungan sosial terhadap resiliensi dan pen-

erimaan diri ibu tunggal seperti melakukan 

penelitian terhadap ibu tunggal yang memiliki 

tingkat penerimaan diri yang rendah. 
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